BAB II

METODOLOGTI

A. Alasan Memilih Penelitian Kualitatif,

Ilmu~ilmu sosial sepefti yang kita ketzhui se
karang ini-baik dibidang antropologi, sosiologi,
atau Ilmu politik adalah tampil sebagai bagian dari -
pengembangan umum dari ilmu pengetahuan yang lalu da-
lam beberapa ratus tahun ini. Tetapi pengetahan alam
seperti ilmu fisika, kimiadan yang lainnya telah le = .
bih dahulu berkembang serta tumbuh dengan baik, hal
tersebut disebabkan karena ilmu alam memiliki metoda
vang Jelas dan lazim diterima yang dikenal dengan me-
toda Ilmiah yang berdasarkan pada percobaan dan atas
penemuan fakta, Tetapi Ilmu sosial adalah bidang nya
sangat berbeda karena ilmu sosial menyangkut masalah
kemanusiaan jadi sangat berbeda sekali dengan ilmu -
ilmu fisika, kimia serta ilmu eksaxta lain nga.

Peristiwa yang terjadi pada masa lalu adalah
bagian dari ungkapan ilmu ‘sosial yang telah bgrkemba
ng, hal tersebut kiranya perlu adanya rekonstruksi -
Secara alamiah sehingga mampu menJjadi sajian yang beg
rmanfaat bagi pengembangan dan perkembangan manusia
dimasa yang akan datang, Dengan ilmu sosial manusia -

mampu hidup bermasyarakat dan bernegara dengan baik,
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Pada penelitian ini penulis mempergunakan dengan
melalui pendekatan kualitatif., Hal ini sebagaimana yang
terungkap pada fokus masalah, penelitian ini berhubung-
an erat dengan sifat serta keunikan dari realitas tokoh
masyarakat, tokoh agama dan dunia tingkah laku nya sen-
diri. Keunikan disini yang dimaksud adalah karena pada
hakekatnya seorang tokoh dalam masyarakat baik itu to =
koh mssyarokat atau tokoh agama merupakan makhluq psi =
kis vang terkait dengan sosial budaya pada masyarakat
suatu daerah yang diinterprestasikan dalam hal bertin -
dak dan bertingkah laku, Kesemuanya itu merupakan kom -
pleksitas makna baru yang akan dapat difahami dengan me
lakuka npenelitian yang éifatnya kualitatif,

Bila berbicara tentang penelitian kualitatif be-
rarti Jjuga membicarakan suatu metodologi penelitian ya-
ng yang didalamnya mencakup pandangan pandangan filsafa
ti mengenai disciplined inquiry (Sanapiah Faisal; 1990:
1) dan mengenai realitas dari obyek yang distudy dalam’
ilmu ilmu sosial dan tingkah laku, bukan sekedar membi-
carakan metoda pemelitian yang sifatnya lebih teknis ke
metodean dalam pekerjaan penelitian. Hal ini sesungguh-
nya bukan bukan merupakan gagasen baru sebab akar tradi
sinya telah berlangsung seirama dengan ilmu ilmu sosial
dan ilmu ilmu tingkah laku itu sendiri khususnya dalam

antropologl dengan etnograplynya, sosiologi dengan metQ

.
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de observasi partisipatifnya dan psikologianalisis deng.
an metode life historynya (Sanaphia Faisal: 1990 ; 2).

Kehadiran penelitian kualitatif berkaitan erat de
ngan sifat unik realitas sosial dan dunia tingkah laku -
'manusia itu sendiri keunikannya bersumber dari hakekat
manusia sebagai makhluq psikis, sosial dan budaya yang
mengaitkan makna dan interprestasi dalam bersikap dan be
rtingkah laku dan hal tersebut dipengaruhi oleh lingku -
ngan sosial dan budaya. Karena hal tersebut berkaitan de
ngan segala segi kehidupan manusia maka peneliti dalam -
pembahasan skripsi ini menggunakan metode kualitatif se-
bab metode tersebut sangat relevan dengan permasalahan -
vang dibahas dalam skripsi ini., Karena penelitian ini me
nyangxut seorang tokoh agama "Muballigh'" dalam masyara -
kat sehingga tidak menutup kemungkinan komplek sistem ma
kna (complex meaning systems) tersebut secara konstan di
gunakan oleh seorang tokoh atau sekelompok orang dalam -
-mengorganiSasikan segenap sikap dan tingkah laku manusia
barulah dapat dipéhami secara benar oleh peneliti apaBi-
la mampu menarik inferensi méialui proses penghayatan te
rhadap sistem makna yang berstruktur dalam dunia psikis,
sosial budaya manusia pelakunya(Sanaphia Faisal: 1990;2)

Begitu Juga dalam penelitian ini yapg menyangkut
seorang tokoh agama adalah merupakan sistem budaya yang

ada pada tokoh masyarakat tersebut, hal itu merupakan -
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suatu pengéetahuan yang digunakan untuk menafsirkan pe-
ngalaman dan untuk mengembangkan tingkah laku sosial.
Sisten budaya yang dimaksud berkat hasil dari proses -
sosialisasi suatu proses mempelajari budaya dari gene-
rasi kegenerasi sebelumnya, Proses yang demikian itu
kemudian diinterprestasikan dalam bentuk penglaman , -
sikap .dan tingkah lakunya dan untuk memahami sistem bu
daya tersebut lebih tepat kiranya menggunakan peneliti
an diskriptif kualitatif.

Metode penelitian diskriptif kualitatif pada da
sarnya bertujuan melukiskan secara sistimatis fakta -
 atau katarekteristik populasi tertentu atau bidang ter
tentu secara faktual dan cermat, adapun secara khusus
mengapa penelitian ini menggunakan jenis penelitian di
skriptif kualitatif, ini berdasarkan beberapa pertimba
ngan diantara nya yaitu :

1. Mendiskripsokan latar penelitian dan interaksi seora
ng tokoh agama "WALI" secara kompleks, baik interak-
si sosial, kerabat, keluarga dan terutama interaksi
dengan fokus penelitian ini ’

2, Memahami tingkah laku dari fokus penelitian dalam me
lakukan proses pesan dakwah pada masyarakat nya.

%, Disamping itu juga karena penelitian kualitatif beru
sabka menampilkan kejadian secare holistik sehingga -

membutulitan pencermatan dalam pemaparan nya.
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Satu kel dari beberapa hal yang lain dalam dunia

keilmuan yang diletakkan pada masalah sistem adalah me-
tode, Sehubungan dengan masalah ilmiah maka metode me -
nyangkut masalah yang berhubungan dengan masalah kerja
untuk memahami ohyek yang menjadi fokus ilmu yang ber -~
sangkutan, Sehubungan dengan hal tersebut maka cabang -
cabang ilmu memperkembmngkan metodologinya yang disesu-
aikan dengan obyek study ilmu-ilmu yang bersangkutan,

' Metode merupakan cara utama yang dipergunakan un
tuk mencapai tujuan yang dimmksuddengan mempergunakan -
tehnik tertentu, Cara tersebut dipergunakan setelah pe-
neliti memperhitungkah secara sistimatis dengan tingkat
kewajarannya dan ditinjau dari tujuan penelitian serta
dari situasi penelitian itu sendiri,

Metode ilmiyah yang dipergunzkan untuk penelitian
dinamakan metodologi penelitian sesual dengan asal kata
nya metode adalah cara kerja yang dipergunakan untuk me
ncapai tujuan atau cara kerja yang dipergunakan atau di
lakukan untuk mendapatkan kefahaman terhadap obyek pe -
nelitian , Oleh karena itu metpde lebih ditekankan ke -
pada cara kerja pikiran dalam rangka memahami obyék pe
nelitian, Sebag i suatu metode penelitian, penelitiann
kualitatif dikenal beberapa nama dalam beberapa disiplin
ilmu , ahli antropologi menamekan etnography kepada me

todekualitatif, sedang ahli sosilogi menamakan verstehen.

(Sanaphia Faishal: 1990:1)

\
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Dalam arti yang luas istilah metodologi menunjuk
kepada proses, prinsip, serta prosedur yang kita guna-
kan untuk mendekati masalah dan mencari jawab atas ma -
salah tersebut( Arief Furchan; 1992 : 17 ). Dalam mela-
kukan penelitian orang dapat melakukan berbagai macam
metode dan sejalan dengan itu pula rancangan penelitian
yang akan digunakan Jjuga berVariaéi.

Untuk menyusun suatu rancangan yang baik perlu
lah kiranya dipertimbangkan terlebih dahulu dalan mem-
buat rancangan tersebut dengan mempertimbangkan berba-
gai macam persoalan yang akan dthadapi. Keputusan menge
nai rancangan apa yang dipakai akan tergantung kepada
tujuan yang menjadi fokus penelitian, hal ini harus re-
levan dengan tujuan penelitian tersebut serta maslah.yg
ng akan menjadi garapannya, Didalam nya juga meny angkut
berbagai alternatif yang mungkin digunakan, Apabilah -
tujuan penelitian itu telah mempunyai ruang lingkup dan
arah yang Jjelas, Sebagaimana disebutkan dalam bukunya -
Sanaphia Faisal menyebutkan bahwa secara ringkas dalam
"Rancangan Penelitian" terdapat lima kriteria yang seba
iknya dipenuhi oleh subyek yang dipilih sebagai infor -

man( Sanaphia Faisal: 1990 ; 57 ).
penilaian awal terhadap penelitian yang akan di

lakukan oleh para peneliti adalah pada usulan / ranca-
ngan penelitian yang dibuat oleh seorang peneliti, sua-
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tu rancangan disamping berguna bagi pihak peneliti juga
bagi pihak penilai yang berkepentingan. Bagi peneliti -
rancangan penelitian berfungsi sebagai kompas "penunjuk
arah" mengenai apa dan bagaimana yang musti dilaksana -
kan untuk menjawab permasalahan yang ditelitinya.

Penelitian apapun dan menggunakan format apapun
pasti berkausalitas denga suatu permasalahan, dan menja
wab permasalahan itupun dengan penelitian, oleh karena
itu pada setia rancangan penelitian, permasalahan terse
but perlu dijelaskan dan dinyatakan, Disamping itu pene
1iti harus menjelaskan bagaimana permasalahan tadi hen-
dak dijawabnya suatu penelitian termasuk’' ““"metodologi -
penelitian" yang hendak digunakan untuk menjawab perma-
salahan penelitian, Oleh sebab itu pada setiap rancang-
an penelitian kedua hal tadi (masalah penelitian dan
metodologi penelitian) harus bisa dinyatakan dan dijela
skan secara tepat.(Sanaphia Faisal: 1992:92) .

| Untuk melakukan penelitian seorang peneliti do -
pat menggunakan metode metode tertentu yang sesuai deng
an masalah, tujuan, kegunaan ‘dan kemampuan yang gimili—
kinya, Berkaitan dengan masalah penelitian apakah masa
lahnya bersifat eksploratif (penjajegean), deskriptif (
penggambaran) atau eksplanatif (menerangkan), demikian
pula tentang tujuan dan kegunaan penelitian nya (Nursyam
1991 ; 64-65).
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Metode yang dipakai untuk memahami obyek sudah tentu
mempengaruhi bagaimana cara kita memshaml obyek itu, dan pe
mahaman kita terhadap suatu penelitian tergantung kepada
metode apa yang kita pakai. Jika kita menyatakan obyek de =
ngan metode statistik "Non Kualitatif" maka penelitian sepe
rti itu (nonkualitatif) akan mengakibatkan hilangnya pandae
ngan kita mengenal hakekat tingkah laku manusia dalam kedu-
dukannya sebagai subyek, Metode-metode kualitatif memungkin
kan kita memahami seseorang secara personal serta memandang
mereka sebagaimana mereka sendiri..dalam mengungkapkan panda
ngan dunianya, Kita mendapatkan penglaman-penglaman mereka
dalam perjuangan nya sehari-hari dalam masyarakat mereka,

Kita mengkaji tentang kelompok dan pengalaman-penga=
laman dalam masyarakat yang sama sekali belum kita ketahui.
Akhirnya metode kualitatif memungkinkan kita membuat dan me
nyusun konsep-konsep yang yang hakiki yaitu menghasilkan da
ta diskriptif, sehubungan dengan hal tersgebut Bodgan dan Ta
ylor mendefinisikan dalam bukunya Lexy J Moleong, dikatakan
bahwa "Metodologi Kualitatif" gebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati,
(Lexy J Moleong : 1991 ; 3).

Setela masalah didapat dan kemudian disepakati serta
tujuan sudah ditentukan, maka seorang peneliti dapat menen-
tukan rancangan penelitian karena hal ini saling berkausali

tas antara rancangan penelitian dengan metode penelitian,

L #
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Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualita-
tif hal ini gebagaimana yang terungkap pada fokus masalah ’
penelitian ini berhubungan erat dengan gifat keunikan dari
realitas sosial, tokoh agama atau pembawa misi dakwah islam
dan dunia tingkah lakunya sendiri, Keunikan yang dimaksud -
digsini adalah pada hakekatnya seorang tokoh agama merupakan
makhluq psikhis sosial budaya, yang mengkaitkaninterpresta-
8l mereka dalam bertindak dan bertingkah laku, Kegemuanya
Ltu merupakan kompleksitas makna yang baru akan dapat difae
Mmi dengan melakukan penelitian kualitatif,

Pada dasarnya penmelitian kualitatif ini digunakan ka
ena beberapa pertimbangan, pertama, menyesuaikan metode ku
litatif lebih muda apabila menghadapi kenyataan ganda; ke
ua, metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan
eneliti dengan regponden; ketiga, metode ini lebih peka da
an lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman B
:ngaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi
2xy J Moleong : 1991:5) .

Kemudian, asumsi damar penelitian kualitatif ini be-
mngkat dari sebuah aliran teori budaya, aliran ini mengung
p bahwa manusia pada dasarnya mempunyai keaneka ragaman
idaya, Hagil-hasil budaya yang mereka ciptakan dalam magya
kat tersebut selanjutnya berkembang dan terwariskan dari
neragi kegenerasi kemudian menjadi sesuatu yang tradisi -

daya yang berakar kuat sebagai sistim budaya.
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B, Metode Historis

Metode Historis atsu yang biasa disebut de-
ngan metode sejarah sdalah study tentang masa lalu
dengan menggunakan kerangka paparan dan penjelasan
seperti ilmu sosial ysng lain, Se jarah merupakan
study empiris yang menggunskan berbagai tahap ge -
neralisasi untuk memaparken, menafsirkan, dan men-
jelaskan dsta.

David Fischer mendefinisikan peneliti seja-
rah sebagai orang yang menga jukan pertanyaan ter -
buka (opend-ended question) tentang peristiwa masa
lalu dan menjawabnya dengan fakta terpilih yang di
susun dalam bentuk paradigme penjelasan ( Jalalu -
ddin Rakhmat ; 1991 : 20). Sebagaimana penelitian
pade umumnya, penelitian historis dimulai dengan
perumusan masalah, penetapan tujuan penelitian dan
kegunaan, pengumpulan data, evaluasi data dan pe -
laporan hasil penelitian,

Perumusan masalah. Dalam penelitian historis
priode perumusan mesalah adalah priode yang paling
sukar karena masalah penclitian hanya timbul sete-
lah melewati tahap immersion (pendalaman)dan gu!lde
entry (pengkhusussn). Untuk mampu merumuskan masa-

Ish sne jarah aunan drajat kita harus mengetahui se-
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jarah dari Sunen Drajat dan asal usul serta berbagai
masalah yeng menysngkut tentang sejarah Sunan Drajst
dengan berbagai aspek yang berupa peninggalan se jarah
dari Sunan Drajat di Desa Drajat tersebut (peneliti
memusatkan perhatian pada geografis tertentu).

Setelah pendalsman dan pembatassn lingkupan -
data, penelitl menetapkan bagian-bagiasn date lagi ya
ng lebih khusus, proses ini disebut dengan guided -
entry (pengkhusussn dataj untuk dijadikan bahan dalam
penyusunan atau penulisan skripsi ini dengan data ya-
ng lebih mengarah kepa&a judul penelitian,

Penelitian data, penlitian historis berpijak
pade data ysng ada dan data ini bisa merupakan sumber
primer (primary sources) atau sumber sekunder ( scon-
dary souerces). Sumber primer adalah ssksi mata dari
suatu peristiwae ia dapat berupa orang atau benda (ta-
pe recorder, kamera) yang hadir dalsm peristiwa ter -
tentu. Peneliti akan membedakan dua jenis sumber pri-
mer yaitu record dan relics, record adalah kesaksian
mata yeng disengaja, kesaksiam seperti ini dapat me-
ngkaburkan kesaksian atau penafsiran dsn memerlukan
penelitian yang mendalam tentang motivasi pencatatan
itu. Sedangksn record itu sendiri dapat berupa doku-

men, rekaman lisan, atau karya seni.
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Yang kedus adalah relics, relics adalah reka -
man peristiwa yang tidak dimaksudkan untuk merekam pe
ristiwa se jarah, yang termasuk dalam relics ini ada -
lah bahsa mesyrakst, tradisi, artifak seperti perala-
tan ysng bisa dianggap dapat menjabarkan dari suatu
se jarah,

Data sejarah harus diteliti darl segi keaslian
(otensitas) dan kepercayaan (kreadibilitas) nya. La =
ngkah yang hrus ditempuh peneliti adalsh_harus tekun
menyimpulken deta historis bagi judul yang sudah men-
jedi pilihannya seperti refrensi umum den khusus, su-
mber-sumber,manuskrip cetaksn atau tulisan tangan de-
ngan membatasi bekas dan sisa-sisa dan peninggalan -
yang relevan,

Didalem hal ini penulis memulail dengzan meng -
ambil manfaat aps yang telah ditulis oleh para pen-~
dshulu dan refrensi ysng menjadi pegangan mereks,
peneliti juga meneliti sustu masalah atau suatu ide -
baik yang terdapat dalam berbagai buku maupum buku la
ma tampa ada perbedaan dengan tyjuan agar peneliti -
mengetahul bagaimana satu ide itu tumbuh dan berkem-
bang dan bsgéimana para penulis yang berheda - beda
memecshkan persoalan itu. Setelah hal ini dilskukan
oleh penulis, maka penulis kembali kepada bibliografi

yaug mempunyal relevansi dengan judul kajiaennya.
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C. Hubungan Penelitian Kualitatif Dengan Penelitian
Sejarah.

Penelitian kualitatil berusaha menyajikan fe-
nomena yang ada dalam lapangan dalam bentuk diskrip.
tif sehingga akan ditemukan sifat yang khas dan
unik, Sedangkan penelitian sejarah berusaha merekons
truksi kejadian masa lalu secara sistimatis, abyek
tif dengan mengumpulkan, menilai, meﬁverifikasi, dan
menyintensiskan bukti untuk menetapkan fakta serta -
mencapai konklusi yang dapat dipertzhankan (Drs Jala
luddin Rakhamat M,SC : 1991 ; 22).

Dengan kata lain . enelitian sejarah berusaha
me rekonstruksi kejadian kejadian masa lampau dengan
berdasarkan atas peninggalan-peninggalan yang ada .,
Data inilah yang nantinya menjadi pedoman penelitian
Sejarah, Dalam penelitian sejarah membutuhkan penyu-
sunan secara ilmiyah, yang dalam hal ini dalam ben -
tuk kualitatif karena tidak mungkin penelitian seja-
rah dipaparkan dengan bentuk kuantitatif dikarnakan
tidak mungkin Jjuga dalam ﬁenelitian sejarah « untuk
menggali data dengan menemukan semua saksi.

Penelitian historis berpijak pada pada data -
yang ada data ini bisa merupakan sumber primer (prj-

mary sources) atau sumber skender (scondary sources)

Sumber primer adalah saksi mata dari suatu peristiwa,
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sedangkan scondary sources adalah pendukung dari pengga
lian data yang telah lalu atau kita sebut dengan peleng
kap data yang akan disajikan (Jalaluddin Rakhmat : 1991
i 2h)

1. Metode Penelitian Sejarah,

Sejarah merupakan catatan kejadian masa lampau,
sejarah merupakan alur kehidupan suatu bangsa, dan dari
sejarahlah bangsa bisa berdiri dan hidup. Sejarah menci
ptakan area dan dari situ pula bangkit kesadaran humani
tas dan gambaran sejarah dibentuk menjadi sebuah tinda
ken,

Cara menganalisa data sejarah tidak dapat  dipisgz
hkan dari perumusan mgsalah, bagaimana masalah itu dijg
wab, ada dua strategi analisis yaitu analisis dokument
er dan cnalisis kuantitatif, Analisis dokumenter mengi-
kuti proses berfikir edukatif (edducative reasoning)
hal ini bukan merupazkan proses Induktif attau Deduktif ,
melainkan mengemukakan jawaban pada pertanyaan tertentu
sehingga diperoleb kecocokan penjelasan yang memuaskan
dengan cara aduktif peneliti menggunakan berbagai uku -
ran untuk menjawab masalah pehelitian (Jalaluddin Rakh-
mt ¢ 1991 ;24),

Dengan pola pikir yang didasari pendekatan histg
ris kiranya bisa mengunkapkan kejadian masa lampau itu

dimana kejadian masa lampau tersebut mengenai segala -

%
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aspek kehidupan sosial pada mmsa itu, ¥
Sebagai karangan ilmiyah gejarah ‘juga tak luput
dengan adanya metode yang digunakan untuk menceritakan
atau melukiskan kejadian kejadian masa lampau berdasar-
kan peninggalan-peninggalan, berkas berkas atau jeJak -
Jejak yang ditinggalkan. Dengan demikian, maka metode -
sejarah adalah proges menguji dan ~ proses menganalisa
secara secara kritis terhadap rekamen dan peninggalan -
pada masa lanpau. Dengan rekongtrikEL yang imajinatif -
dari pada masa lampau berdasarkan data yang diperoleh -
dalam lapangan penelitian(Nugroho Notosusanto: 1986;32)
Dengan demikian cara menulis sejarah mengenai su
atu tempat, priode, seperangkat peristiwa, lembsga atau
orang bertumpu kepada empat kegiatan @
a._Pengumpulan obyek yang berasal dari Jjaman itu dan -
pengumpulam béhan-bahan tercetak, tertulis dan lic=
san yang boleh jadi relevan.
b. Menyingkirkan bahan-bahan (atau bagian-bagian dari
padanya yang tidak otentik) .
c. Menyimpulkan kesaksian yang dapat dipercaya mengenai

bahan-bahan yang otentik. ’

d, Penyusunan kesaksian yang dapat dipercaya itulmenja
di sesuatu kisah atau penyajian yang berarti (Nugro-
ho Notosusanto, ' terjemahan dari Louis Gottschalk: -

1993;18).
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Merurut Louis Gotschalk, langkah langkah yang ha
rus dilakukan oleh peneliti sejarah.adalah sebagal beri
kut :

1. Mencari dan meneliti data data atau berkas-berkas -
peninggalan secara tajam dan kritis.

2., Berusaha menggambarkan tentang keadaan masa lampau
secara wajar,

3. Menyampaikan hasil rekonstruksi masa lalu tersebut
sesuai dengan peninggalan dengsn laporan Ilmiah,
(Louis Gottschalk: 1945 ; 53).

o, Kritik Zkstemal Dan intermal Terhadap Sumber
Sejarah, »

Menilai sumber amalisis sumber-sumber sejarah
tidak lepas dari tahapan-tahapan penelitian pada umum-
nva vaitu seperti pengumpulan data, penepisan data, pe
nyusunan data dan kesimpulan.(Solihan Manan: 1980;71)

Dengan mengadakan rekonstruksi masa lampau yang
memperhatikan bahwa tidak semua peristiwa dan kejadian
masa lampau dapat diulangi lagi pada kejadian nya, sehi-
ngga harus mendasarkan diri péda faktor sejarah dan mem-
bangun problemanya atas fakta tersebut. Kebiasaan yang -
terjadi diterimanya faktor fakta sebagai sumber, banyak
tergantung dari orang masa lampau sebagal pelaku atau pg
mbuat sejarah, Menghadapi kenyataan seperti ini haruslah
teliti dan hati-hati dalam memilih fakta yang diterima -

AN
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sebagai fakta asli dsn bisa dipercaya atau tidak, ma-
ka ceres meneliti data semacam {tu disebut dengan kri-
tik sejarah.

Kritik sejsrsh adaleh metode untuk menilal su-
mber-sumber yang dibutuhkan guna penulisan sejarah (
Nugroho Notosusanto; 1978 : 38). Maks dapst dikataken
bshwa kritik sejarsh terutams terhadap sumber yang
tertulis. Kritik sejarah dslam hal ini dibagl menjadi

dua yasitu kritik eksternal dan kritik internal.

a. Kritik Eksternal

Kritik ini bertujuan meneliti keaslian dets,
dalam hal ini ditempuh beberapa cara, antarsa lain
menyelidiki bemtuk sumber, subtansi ateu isinya, waktu
dan tempat dibuatnya dengan segelsh sesuatu yang ber-
sangkut paut dan bertalian erat dengan penelitian me-
ngenai orsinil tidak nya sumber itu. |

Dalam hal ini peneliti berusahs mengunkap sega-
la date yang berkaitan dengan penelitian, bila peneli-
ti menggunakan dokumen maka penulis akan mencatat dan
menentukan dokumen dan menentukan apakah dokumen itu
berasal dari zaman yang sama dengan menanyakan apakah
dokumen tersebut beréssl dari peninggalan se jarah yang
bersangkutan, disamping itu peneliti membandingkan =

dengan segalsa sesuatu yang ada yang relevan dengan -
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data yang atau temuan yang ada. Dalam kritik eksternal
ini diharapkan dapat menjawab tiga pertanyaan mengenai
sesustu sumber, pertanyasn tersebut antara lain :

1. Apskeh sﬁmber jtu memang sumber yang kita kehen -
daki ?

2. Apakah sumber itu agli atau turunan ?

%, Apakah sumber itu utuh atau diubah ?

Dengan pertsnyaan diatas peneliti dapat meng -
hasilken data yang berupsa peninggalan, dari beberapa
peninggalan yang ada dapat dinyataken bshwa sumber da-
ta ysng berupsa peninggalsan tersebut masih dslam bentuk
keaslian nya tampa adanya perubahan,

Dari beberapa peninggelan yang ads memang ada
sedikit yang telah direnovasi seperti contoh pemugaran
langger dsn pembangunan sumur senggot. Bila dilihat da
ri letask langgar tersebut dapat dinyatakan oleh penulis
bahwa menurut informan dan key informen langgar terse-
but merupskan ditempatkan diletak sslinya, henya saja
arsitekturnys yang berbeda tetapi model dan tempat nysa
tetap sama.

Mengenai asli tidak nya suatu sumber harus dija
web dengan méempergunakan anslisa sumber hal ini dila -
kukan oleh péneliti untuk mendapatkan keaslian dari

sumber data yang ada. Analisa sumber yang dilakukan -
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peneliti disini mencoba mengetahul apaksh suatu sumber
jtu asli atau turunan, den sumber asli sudeh baresng =
tentu lebih tinggi mutunya dari pada sumber turunan.
Proses dilakukan penelitl karena peneliti merasa pro -
ses tersebut penting sekali bsgi dokumen~dokumen yang
ada hubungan nya dengsn penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.

Pertanyaan yang ketigs dan kedua adalah menanya
ksn mengenai utuh tidaknya sumber-sumber, hal ini di -
Jakukan peneliti den an menggunakan kritik teks, kri -
tik teks juga bertugaé menge tahul bagaimana sesungguh
nys isi sumber asli, Asli dalam kata arti yang sesu -
ngguhnya dari tangan pengarang dokumen, karena itu

xeutuhan dari pada sumber depat dianggap terbukti.

b. Kritik Internal.

Kritik ini merupaken kelanjutan dari kritik -
eksteren yang bertujuan meneliti kebenaran data sumber
jtu. nritik intern mulai bekerja setelah kritik ekster
nal sudsh selesai menentukan bahwa dokumen yang kita
hadapl memang dokumen yang kita cari. Kritik intern
herus membuktikan bahwa kessksian yang diberikan oleh
sesuatu sumber memang dapat dipercaya, hal ini dilaku-

kan peneliti dengen cara 3
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1. Penilaian intrinsik terhadap sumber
2. Membaudingkan kesaksian dari pelbagai sumber

Proses pertama yang dilakukan peneliti adalah ,
penilaian intrinsik dimulai dengan menentukan sifat da-
ri sumber-sumber itu, kalau sudah diketshui sumber itu
memang asli maka langkah peneliti adalah memperhatikan
dengan kritis dan tajam tentang isi itu dapat dipercaya
kebenaran dan ketelitiannya. Disamping itu harus dike -
tahui juga srti dan nilai isinys dapa}l diterima sebagail
suatu yeng benar-benar historis seperti contoh Alqur'an
kuno yang ditulis diatss kulit dengan tulisan tanngan ,
disini penulis membagi kebenasrannya dengan menghubung
kan berbagai fektor entars lain warna tulisan, alat ya
ng digunakan dan saat tulisan itu dizunskan. Disini pe-
nulis dapat memperkirekan situasi pada sast diperlukan
nya tulisan tersebut.

Proses yang kedua adalah intrisik terhadap sumber
dengan jalan mengetahui pengarang sumber tersebut, sebab
dia yang menyampaikan informasi peristiwa atau ke jadian
masa lampau yang ingin kita ketahui, Dalsm hel ini pe-
nulis mencari sedemikian rupa tentang kebenaran dari -
sumber tersebut sehingga berkeyakinan bashwa kesakslan

daripada penulis sumber tersebut dapat kita percaya.
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Untuk mengetahui hal ini kite harus menanyakan dua pe-

rtan
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Adskah ia mampu memberikan kesaksian, Kemampuan
disini entars lain berdasarkan kehadirannya pada
waktu dan tempst terjadinya peristiwa, juga terga-
ntung kepada keahliannya.

Adskah is mau memberikan kesaksian yesng benar, di-
sini mdnyangkut kepentingan sipengarang terhadap
peristiwa itu, disini penulis ingin mengetahui -
spakah is mempunyai elasan untuk menutupi suatu -
peristiwa atau untuk melebih-leblihkannya.

Proses selanjutnya adalsh membandingkan kesaksi
elbagei sumber, disini penulis melakukan dengan me
erken kesasksian dari saksi-saksi yang tidak ada -
ngan nya satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini -
1is mencari saksi-saksi yang lain yang sekiranya
t membantu dan menceritakan tentang begaimane, di

serta siapsksh sunan Drajat itﬁ.

Dengan membaundinglan informasi yeng diberikan
pare informan penulis dapat mengambil satu infor-
yang sifatnya adalah mendukung terhadap sumber -
yang penulis carl dengen kata lain mengambil infor
yang sifatnya relevan dengan penulisan yeng pene-

lakuksn,
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Informan adelah orang yang dimenfaatkan untuk me

D. Penentuan Informan.

mberiken informasitentang situasi, kondisi latar pene -
nelitien. Is harus mempunyai banyak pengalaman mengenai
latar peneltian, is juga berkewajiban sukarela menjadi
anggote tim penelitian walaupun hanya bersifat informal
Sebagai anggota tim dengan segala kebaikannya dan kesu-
karelsannys ia dapat memberikan pandangan dari segi o -
orsng dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses
tempat den kebudeyaan letar penelitisn. setempat (Lexy :
1991:90).

Informan secara umum menurut spradly delam se—
huah penelitiannya menyatakan bahwa informan harus me -
menuhi beberasps persysratan yaitu mereka harus menge .-
tahul dan memshami apa yang diteliti, sedang terlibat
pada kegiatan yang diteliti, mempunyai kesempatan waktu
dimintai informasi (Sanapiah Faisal; 1990:40).

Kegunaan imforman bagi penelitian adalah memban-
tu agar secepatnya dan tetap seteliti mungkin dapat me-
mbenamken diri dalam konteks setempat, terutama Dbagi
peneliti yang belum mengalami latihan etnographi, dan
persysratan dalam memilih informan yaitu : ia harus ju-
jur, tast pada janji, patuh pada peraturan, suka bicara
tidek termasuk dalam salah satu anggota kelompok yang

bertentsngen dslam latar penelitian. Disamping itu
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pemanfaatan informan bagi peneliti ialah agar dalam waktu
yang relatif singkat banyak informasi yang terJjangkau, Ja
di intemal sampling, karena informan dimanfaatkan untuk
berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan suatu
kejadian yang ditemukan darl subyek lainnya.,

Usaha untuk menemukan informan dilakukan dengan ca
ra (1) melalui keterangan orang yang berwenang baik seca-
ra formal (pemerintahan) maupun informal (peminpin masya-
rakay seperti tokoh masyarakat, pemimpin adat, dan lain -
lain) . Perlu dijajaki Jjangan sampai informan yang disodor
kan itu berperan ganda, misalnya sebagail pegawai, lurah -
dan sebagai informan pembantu peneliti, yang mungkin juga
ditugaskan memata-matai peneliti; (2) melalui wawancara -~
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, Dengan wawanca
ra pendahuluan peneliti menilai berdasarkan persyaratan
yvang dikemukakan diatas,

Dalam hal tertentu informan perlu direkrut seperlu
nya dan diberitahu tentang maksud dan tujuan penelitian ,
Jjika hal mungkin dilkaukan agar peneliti benar-benar mem
peroleh informan yang memenuhi persyaratan, seyogyanya ia
menyelidiki motivasinya, dan bila perlu mengetes informa.
si yang diberikannya, apakah benar atau tidak (Lexy J. Mo
leong; 1991:90).

Penetuan informan dalam penelitian ini pengukuran

nya melalui prosentase dalam tabel dengan asumsi bahwa
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orang-orang yang terpilih untuk dijadikan informen telah
dapat memberikan informasi sebagaimana yang diharapkan -
oleh peneliti, yaitu tentang sejarah kehidupan Raden Qo-
gim pada masa itu.

Untuk mencari dalam masyarakat baru yang tak kita
kenal, siapakah yang memiZiki keahlian yang terbaik me -
ngenai hal yang belum kita ketahui, tampa banyak hazus -
coba-coba dahulu adalah suatu hal yang tak mudah, Dalam
suatu masyarakat yang baxu tentﬁ kita harus memulai Ileé=

bih dahulu dari keterangan seorang informan pangkal yang
dapat petunjuk lebih jauh tentang aedanya individu lain

dalam masyarakat, dan yang mempunyai kemampuan untuk me-
ngintroduksikan kita sebagal pemeliti kepada informan la
in yang merupakan ahli tentang sektor-sektor masyarakat
yang ingin kita ketahui, Informan~informan inilah : yang
akan menjadi informan pokok (key informan).

Sehubun gan dengan penelitian yang peneliti laku -
kan ini bahwa Desa drakat adalah merupakan suatu Desa di
mana secara kebetulan peneliti Jjuga masih ada dara ketu-
runan dari Desa tersebut, secara tidak langsung péneliti
juga mengenal latar penelitian yang akan dilakukan ini.
Dengan demikian penentuan key informan yang mgmungkinkan

dapat memherikan berbagai keterangan lebih lanjut tentas
ng adanya individu lain dalam masyarakat yang dapat mem-
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berikan berbagai keterangan lebih lanjut tentang hal ya
ng peneliti perlukan,

Langkah pertama yang dilakukan pada waktu memasu
ki lapangan penelitian adalah mencari informasi untuk -
mencari informan yang patut, tepat dan dapat memberikan
informasi yang diinginkan dalam penelitian ini, dengan
pendekatan dan cara lain yang tertentu, yaitu dengan me
ngajukan pertanyaan siapakah yang tahu banyak tentang -
sejarah Raden Qosim "Sunan Drajat" ?, pertanyaan ini -
diajukan dengan penentuan 8 orang. Dengan pertamyaan -
dan penentuan delapan informan baru muncul beberapa na-
ma, dari nams yang muncul tefsebut diadakan seleksi dan
diadakan nomorisasi tingkatan orang orang yang menjadi
informan, Selanjutnya orang yang berada pada tingkatan
teratas diberi nama dengan istilah "Key Informen" = dan
.orang yang berada dibawahnya diberi nama informan, Dari
informan inilah diperoleh data sebanyak-banyak nya, me-
nyeluruh dan bervariasi. Ian pada akhirnya dihentikan
apabila dirasa sudah cukup terpenuhi data yang di pero

leh, : , .
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Tabel 1,
No Nama Informan Frekwensi Prosentase
1 Hidayat Ikhsan 7 L3,75 %
2 R, Smmaryo 5 M,25 %
3 Ra Khnaniyatie ' 2 12,5 ¥
4 Bermaji
2 12,5 %

Dari tabel diatas dapat penulis tentukan dua key
informan yaitu Hidayat Ikhsan dan R. Subakti Adji.

Hidayat Ikhsan adalah jajaran dari orang-oreng -
yang mengetahui baryak tentang sejarah Raden Qosim se -
bab beliau termasuk seseorang yang masih ada dara ketu-
runan dari Raden Qosim tersebut, Disamping itu beliau -
juga mengetahui banyak peristiwa mengenai asal usul da-
ri Desa Drajat, beliau juga pernah menjabat sebagai Ka-

des Desa Drajat.
Dari beberapa informan'yang ada di Desa Drajat -

menyatakan bahwa yang mengetahui banyak tentang hal ibh~
wal Raden Qosim "Sunan Drajat" adalah orang-orang yang
masih ada garis keturunan terfadap Kanjeng Sunan, Dalam
hal ini yang paling banyak mengetahui dan sekaligus gu-
ide apabilah ada peneliti sejarah maupun kepurbakalaan
adalah Bpk Hidayat Ikhsan sebagai pemandu nya sekaligus

N
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sebagai Juru bicara mengenai sesuatu hal yang berkaitan
dengan Raden Qosim,

Dikatakan oleh beliau bahwa Raden Qosim adalah -
seorang waliyullah yang mempunyai rasa sosial dan kema-
husiaan yang sangat tinggi, beliau juga seorang pendi -
dik, pemimpin, muballegh serta pejuang yang sangat ulet
militan dan sabar, Tidak sedikit sumbangan yang diberi-
kan kepada masyarakat baik sesuatu yang bersifat maril
maupun matriil,

‘Peliau juga menyatakan seandadnya pada waktu itu
ada yang namanya arsitektur maka Raden Qosimlah yang me
mpunyai gelar pertama karena menurut Hidayat tatanan -
yang ada, Beik itu bangunan nya yang ada di Makam mau -
pun yang ada diluar makam merupakan tatanan yang artis-
tik dan mempunyai makna yang sangat mendalam bila di
kaji dan dipelajari lebih mendalam,

Bapak Hidayat juga menyatakan bahwa asal dari pa
da tanah Desa Drajat adalah Tanah Perdikan yang diberi-
kan Raden Fatah kepada Raden Qosim untuk dikelola dan -
dibina masyarakatnya. Sejarah'menulis,ditambahkan-éleh
Hidayat bahwa pertama kali Raden Qosim Datang masyarat
Drajat adalah masyarakat yang memeluk kepercayaan Hindu
dan Bhuda. Masyarakat banyak yang tidak mengetahui Jalan

hidup yang semestinya dilalui seperti halnya masyarakat

yang ada di tanzh jawa lainnya yang kebanykan pada waktu
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itu mdalah masih dalam kegelapan,

Hidayat Ikhsan Juga menambahkan Raden Qosim ada-
lah seorang putera yang sekaligus juga seorang santri Bg
mandanya sendiri, setelah beliau rasa cukup dalam menda-
lami ilmu tentang keislaman dan juga beliau selesal deng
an segalah tugas yang ada dipesantren Ramandanya maka be
liau memulai tugas sebagai seorang mubaligh untuk menye
barkan agama Islam dengan mengembara Kearah barat dari
Ampel Dénta (Ampel) mel alui jaian laut dengan mengemudi
kan perahu layar,

Dalam suasana wawancara dengan Bapak Hidayat di -
tokohnya yang bersebelahan dengan makam, dengan ditemani
Segelas kopi penulis Juga menanyakan tentang perjalanan
Sunan Drajat yang sampai di Desa Drajat tersebut karena-
tidak menutup kemungkinmn seseorang berlayar bisa sampai
tiba di Tuban atau diGersik ataupun tempat lain yang ia
singgahi, Menurut keterangan yang sampai kepada peneliti
bahwa di dalam perjalanan Raden Qosim melalui laut itu -
mengalami rintangan dan hambatan dimana perahu yang di -
kemudikan tersebut terkena ombak yang besar menerjang d-
dan menghempaskan pada sebuah karang maka tak ayal lagi
perahu tersehut hancur dan tenggelam,

Ditambahkan pula oleh Bapak Hidayat bahwa musibah
yang dialmi oleh hamba Allah yang lubur budi ini serta -
dengan niatan yang suci demi syiar Islam tak lepas dari

pengwasan dan perlindungan Bya,

A"
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Akhirnya dengan karomah dan ma'una yang maha be- .

sar dan bijaksana tiba-tiba datang bermunculan ikan HIU
dan ikan Talang dalam jumlah yang sangat banyak mendekg
ti dimana Raden Qosim mengalami musibah tersebut. Dika
takan Jjuga oleh Bapak Hidayat bahwa dengan tampa ragu -
ragu pula Raden Qosim seola-olah tahu bahwa ikan ikan
tersebut sarana penolong yang dikirim oleh Allah kepada
beliau, Lalu naiklah Raden Qosim kepunggung ikan hiu ya
ng besar itu dan begitu ia naik dipunggung ikan terse -
but, ikan itu menjadi taat akan perinta . Kanjeng Sunan,
Beliau dibawa ketepian samudra sambil diiringkan bebe -
rapa ikan lain nya sehingga Raden Qosim selamat dan sa-
mpai ia didarat.

Menurut informasi yang penulis dengar bahwa se -
Jak kejadian tersebut yang menjadi titik tolak dari ke-
Jadian itu maka anak cucu keturunan beliau tidak diper-
nankan makan dari kedua Jenis ikan tersebut, apabila di
langgar dengan memakan ikan tersebut maka seluruh tubu
nya akan mengalami gatal-gatal yang tidak dapat disem -
buhkan, hal ini adalah kejadian yang sebenarnya menurut
informasi yang diberikan bapsk Hidayat, dan hal senada
Juga di ungkapkan oleh informan lain juga masyarakat de

sa Tang berhasil penulis temui.
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Pendaratan Raden Qosim dari punggung ikan Hiu

tersebut dipinggiran pantai desa banjar amyar dan Kemu..-
dian beliau melanjutkan perjalanan untuk mencari tempat
yang cocok maka tibalah disuatu tempat atau perkampungan
yang terkenal dengan sebutan " JELAG " disinilah Raden -
Qoasim memulai tugas sucinyaldengan didirikannya sebuah
surau (jw. Langgar) guna mendidik santri-santrinya.
Demikianlah data data yang penulis peroleh ketika
mengadakan penelitian yang lebih kurang memakan waktu sa
tu bulan, terhitung mulai 18 september sampal 19 oktober
1994, Dengan demikian cukuplah kiranya penulis mengumpul
data-data ini, semoga sesuai dengan ‘kenyataan yang ada

sekaligus membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi -

THE . \

E. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam informasi yang diperoleh tentunya sangat ba

nyak dan beragam, bukan hanya informasi yang mengarah pa
da masalah penelitian, akan tetapil informasi lainpun pas
ti juga ditemukan, Akan tetapi, dalan penelitian hanya -
akan dimasukkan informasi yané berkaitan dengan masalah
penelitian saja.

Apa yang dimaksud dengan penelitian dakwah pada
dasarnya tidak berbeda dengan metode penelitian lain nya
artinya seseorang yang menguasal metode penelitian sosia

al dapat menggunakan metode tersebut untuk memahami pene

-

LY
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litian dakwah, yang menjadi persoalan adalah masing ma-
Sing disiplin sosial seolah-olah mempunyai metode pene-
litian favorit,

Apabila penelitian dimaksudkan untuk memahami ge
Jala hubungan sebab akibat maka metode eksprimen yang
lebih tepat digunakan, karena metode dirancang untuk me
mahami gejala yang demikian, Oleh karena para pakar .di
Bidamg psikologi dala Upaya memahami gejala hubungan
Sebab akibat menggunakan metode eksperimen, meka angga-
pan sementara orang metode ekperimen adalah milik psiko
logi,

Dibidang sosiologi kita mengenal metode peneliti
an survei, oleh karena sosiologi biasanya mempelajard -
Suatu masyarakat yang luas, maka metode survei diguna -
kan, karena dianggap metode tersebut lebih mampu menca-
kup orang banyak bila dibandingkan dengan metode ekspe.
rimen, hal ini menimbulkan kesan seolah-olah metode su-
rvei adalah metode penelittdian sosiologi,

Melalui uraian diatas tersebut dapat diketahui
bahwa penelitian dakwah dapat menggunakan salah satu me
tode yang disebutkan diatas, hal tersebut tergantung pa .
da penelitian dakwah yang dilakukan, Bila tujuan nya
untuk mengetahui sebab akibat dibidang dakwah maka me -

tode eksperimen bisa digunakan, Bila tujuan nya sekedar
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mebuat degkripsi mengenai gejalah dakwah maka metode o
Observasi dapat digunkan. Bila yang ingin di ketahui -

fengnai gejalah dakwah yang luas maka metode survei da

pat diguna kan,

Untuk memperoleh informasi data sejarah Dakwah
Yang dilakukan Rden Qosim dengan segalah aktifitasnya
maka penulis menggunakan empat macam tehnik . pengum-
lan data yaitu observasi, dokumenter, interviu dan ca
tatan lapangan.

Untuk lebih jelasnya akan penulis jelaskan me-
ngenai tehnik yang penulis gunakan dalam pengumpulan
data sebagai berikut :

1. Observasi

Usha observasi yang tepat merupakan salah satu
Cara penelitian yang sesuai bagi para ilmiawan dalam bi
dang ilmu-ilmu sosial di negara-negara yang belum daw
pat mengembangkan prasarana penelitian yang memerlukan
biyaya yang amat banyak. Pengumpulan bahan keterangan -
mengenai kenyataan yang hendak dipelajari dengan .menggu
nakan cara pengamatan dapat dilakukan peneliti seorang
diri saja.

Observasi sebagaimana halpya wawancara termasuk

tehnik pengumpulan data yang utamadalam kebanyakan pene

litian kualitatif, dengan wawancara peneliti dapat mena

L
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nyakan pada informan tentang keadaan masa lampau, seka
rang dan yang akan datang., Juga dapat dilacak tentang
hal-hal yang tampak, yang tersembunyi dimuseum batin -
subjek yang diteliti, itula keunggulan tehnik wawancara
keunggulan ini tidak dipunyai tehnik observasi, akan -
tetapi observasi juga mempunyai keunggulan lain yang
tidak dapat dimiliki tehnik wawancara, Kata-kata sela-
manya tidak dapat mrnggatikan keadaan yang sebenarnya,
Mereka yang pernah melihat Hongkong, meskipun hanya se
kali tetap akan lebih baik pengertiannya tentang bagai
mana Hongkong dibandingkan dengan orang yang hanya men
dengar saja dari cerita orang walaupun telah ratusan
orang yang menceritakannya, Karenanya observasi adalah
utama kegunaan nya dalam penelitian kualitatif,
(Sanaphia Faishal: 1990 : TE).

Tehnik ini merupakan merupakan cara yang digu -
nakan untuk mendapatkan informasi data Yang diperlukan

yang merupakan tingkah laku non verbal, sehingga respo
nden yang menjadi sasaran penelitian haruslah tidak me
ngetahuibahwa ia sedang diamati. Ada beberapa ala;an -~
mengapa dalam penelitian kualitatif pengamatan dimanfa
atkan sebesar-besarnya, disini ada beberapa alasan :

pertama, tehnik pengamatan ini didasarkan atas pengala:

Man secara langsung, pengalaman merupakan guru yang -
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paling baik, tampaknya pengalaman langsung merupakan a-
alat yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran.

Kedua, Tehnik pengamatan Juga memungkinkan melihat dan
Mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan keja-
dian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang Sebenaf
nya,

Ketiga, Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peris
Tiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan pro
‘posional maupun pengetahuan yang didapat langsung dari .
daté-data yang ada,

Keempat, Sering terjadi keraguan pada peneliti Jjangann -
Jangan pada data yang dijaringnya ada yang menceng atau
"biagh,

Kelima, tehnik pengamatan memungkinkan peneliti.mampu me
mahami situasi-situasi yang rumit (Lexy J Moleong:1991 :
125 -~ 126)

Menurut Karl Weick mendefinisikan observasi seba-
gai berikut; observasi sebagai pemilihan, pengubaha, pe
ncatatan dan pengeodean serangkaian prilaku dan suasana
yang berkenaan dengan organisme sesuai dengan tujuan em-
piris (Jalaluddin Rakhmat: 1991;82).

Fungsi observasi adalah untuk menjelaskan dan me-
rinci gejala yang terjadi, observasi merupakan suatu prQ

Ses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelba

AY
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gal proses biologik dan pskologik dan diantara dua ya-
ng terpenting adalah proses-proses ingatan dan pengama
tan, Masalah tentang penggunaan tehnik-tehnik observa-
Si tergantung sekali kepada situasi dimana observasi -
diadakan, Ada beberapa observasi yang kesemuanya pempu
kKegunaan sendiri-sendiri, suatu misal observasi parti-

Sipan Jenis partiéipan ini umumnya digunakan orang un-
tuk research yang sifat nya eksploratif, Untuk menyeli
diki satuan-satuan sosial yang besar, (Sutrisna Hadi :
1973;141) .

Pengamatan berperan serta menceritakan kepada -
peneliti apa yang dilakukan oleh orang-orang dalam si-
tuasi peneliti memperoleh kesempatan mengadakan penga-
matan. Sebagai pengamat peneliti berperan serta dalam
kehidupan sehari-hari abyeknya pada setiap situasi ya
ng diinginkannya untuk dapat dipahami, Jadi jelas ti-
dak pada seluruh peristiwa ia perlu berperan serta.
(Lexy J. Moleong : 1991;117-118).

Pengamat menenggelamkan diri pada kehidupan ora
ng-orang dan situasi yang ingin dimengerti, Ia berbica
ra bergurau, bersatu rasa dengan mereka, dan ikut meng
hayati kehidupan serta pengalaman mereka, kontak yang
berlangsung lama ditempat itu memungkinkan pengamat me
lihat dinamika konflik dan perﬁbahan. Sehingga ia da-

pat melihat susunan, hubungsan, serta devinisi kelompok
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dan individu yang sedang berkembang, Oleh karena itu,ai-.
bandingkan dengan praktisi metodologi laninya, ia mempe
keuntungan yang unik (Arief Furchan : 1992; 23) ,

2, Dokumenter

Dokumen adalah data menpenai hal-hal atau varia-
bel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, -
agenda, majalah dan sebagainya & .Arikunto:.1992;200).

Dokumen-dokumen dapat dibagi atas katagori-ka
tagori pokok seperti otobiografi, Surat, laporan steno
dari pada badan-badan legiglatif dan yudikatif serta ar
sip-arsip dari instansi-instansi niaga, pemerintah sosi
al, (Louis Gottschalk, penerjemah Ihgmho Notosusanto :
1985; 59).

Dalam redaksi lain dokumen dapat dikatakan seba-
gal suatu pernyataan tertulis yang disusun oleh Seseora
ng atau instansu untuk keperluan pengujian stau  untuk
mengabadikan suatu peristiwa, Dalam penelitian ini un -
tuk mempeoroleh data mengenai sejarah Dakwah Raden Qo.w
s§im serta prilaku yang dilal{u;{an Nya, hal ini menyang-
kut peninggalan-peninggalan atau monumen-monumen,‘ sepe-
rti peninggalan bekas surau, bekas kediaman Nya atau be
rkas-berkas sejarah lain nya yang sifat nya mendukung -

data yang telah didapat.,
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Bahwasannya data yang terdapat dalam dokumenter
tidaklah dikhususkan bagi penelitian Sejarah saja tapi
Secara leluasa dapat digunakan dalam penelitian ilmu -
ilmu sosial lainnya, akan menjadi jelas apabila kita
ingat bahwa masyarakat sebagai gejala mempunyai dimen-
si temporal. Apabila pada umumnya ilmu-ilmu sosial me-
mpelajari manusia secara langsung dengan observasi te-
tapi ilmu sejarah mempelajarinya dengan menggunakan -
dokumen,

Dengan prosedur ini, bahan historis yang termu-
at dalam dokumen tersusun secara Ssistimatis, sehingga
kemampuan menerangkan diperinci, Demikian suatu kejadi
an dan data historis dalam dokumen perlu : (1) disaji-
kan sebagai suatu kompleks dari kekuatan-kekuatan sosi
al, (2) digambarkan sebagai suatu proses sosial yang
unik, dan (3) digambarkan sedemikian rupa sehingga ta-
mpak hubungan antara sektor-sektor ekonomis, sosial, -
politik dan keagamaannya (Koentjaraningrat: 1981;61-65)

Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film,
lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena éermi-
ntaan penyidik (Lexy J. lMoleomg: 1991;161) , Dokumen su-
dah lama digunakan sebagai sumber data karena dalam ba-
nyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan

untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan,
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3. Interviu

Interviu dapat dipandang sebagai metode pengunpu.-
lam data dengan jalan tanya Jawéb sefihak yang dikerja -
kan Secara sistimatis dan berlandaskan kepada tujuan pe-
nyelidikan, Dalam interviu selalu ada dua fihak yang ma-
Sing-masing mempunyai kedudukan yang.berlainan, fihak ya
ng satu dalam kedudukannya sebagai pengejar informasi (I
nformation Hunter), sedang fihak satunya dalam kedudukan
nya sebagei pemberi informasi(Information suppliyer)atau
Informan (Sutrisno Hadi: 1990; 193)

Fungsi interviu pada dasarmya dapat digolongkan ke
dalam tiga golongan besgr : 1) sebagai metode primer ;
(2) sebagai metode pelengkap dan (3) sebagai kritérium.
Bila interviu dijadikan satu-satunya alat pengumpul data
atau sebagai metode diberi kedudukan yang utama dalam se
rangkaian metode-metode pengumpul data lainnya ia akan -

memiliki ciri sebagai metode primer, Sebaliknya Jika ia
digunakan sebagai alat untuk mencari informasi-informasi

yang tidak dapat dieari dengan cara lain, ia akan menja-
di metode pelengkap. Dan pada saat-saat tertentu metode
interviu digunakan orang untuk menguji kebenaran dan ke
mantapan suatu dataum yang telah diperoleh dengan cara -
lain seperti.observasi, test, kuesioner dan sebagainya.
digunakan untuk keperluan semacam itu metode interviu -

akan menjadi batu pengukur atau kriterium (Sutrisno Ha-

di:1990; 194)

%
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Jadi yang dimaksud interviu di Sini penulis meng-
gunakan wawancara tidak berstrukrtur yaitu pedoman wawa-
Ncara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan
(Ar‘ikunto; 1992:195), Tehnik ini digunakan untuk mempero
leh data yang Stresingnya seputar fokus penelitian ini -
Yeitu strategi dakwah yang dilakukan oleh Raden Qosim "
Sunan Drajat ",
5, Catatap Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan yang tertulis te-
ntang yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan da-
lam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data
dalam penelitian kualitatif (Lexy; 1991:153) . Tehnik ini
merupakan tindak lanjut & ri tehnik lain yaitu menulis -
kan atau mencatat informasi-informasi (daﬁa) Setelah me-
lakukan pencarian data, baik melalui tehnik dokumen mau-
pun interviu ataupun observasi. Dengan catatan inilah pe
nulis dapat menuliskan kembali data-data yang telah ma -
suk dalam bentuk laporan penelitian, karena data tidak
bisa ditulis hanya dengan dasar ingatan belaka mengingat
keterbatasan daya ingat penulié. .

Catatan itu hanya berguna sebagai alat perantara
apa yang dilihat, didengar, dicium, diraba, dirasakan de
ngan cataﬁan sebenarnya dalam bentuk catatan lapangan, -
catatan ini baru diubah kedalam catatan yang lengkap dan

dinamakan catatan lapangan setelah peneliti tiba dirumah,
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Proses itu dilakukan Setiap kali setelah selesai menga

dakan pengamatan atau Wawancara, tidak boleh dilalai -
kan karena akan tercampur dengan informasi lain dan
ingatan manusia terbatas sifatnya. Catatan lapangan me
menurut Bodgan dan Biklen adalah catatan tertulis te -
ntang apé yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikir
kan dalam rangka pengumpulesn data dan refleksi terha -
dap data dalam penelitian kualitatif (Lexy J. Moleong:
1991; 153).
F, Tehnik Keabsahan Data

Dalam tehnik keabsahan data, penulis menggunakan
tehnik Triangulasi yaitu pengujian keabsahan data deng
an memanfaatkan hal-hal lain sebagai pembanding, Hal -
hal lain tersebut adalah sumber data, metode pengumpu-
lan data, penyidik dan dengan teori (Lexy J. Moleong;
1991 :178}).,

Dalam pengolahan data ini, tehnik yang peneliti
gunakan berpijak dari uraian Lexy J moleong (19913175~
180) sebagai berikut :

1. Perpanjangan keikut sertaan
Peneliti akan berada dalam latar alamiah selama ba-
tas yang menjadi ketentuan atau yang telah ditetu -
kan, yaitu selama satu bulan dengan maksud dapatnya
memperoleh data yang bisa dipercaya. Karena dengan
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perpanjangan keikut sertaan ini akan lebih banyak mempe
lajari informasi yang diperkenalkan distorsi, baik yang
berasal dari rpibadi maupun informan, lebih dari itu -
akan meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpu
ikan. Usaha membangun kepercayaan ini peneliti dan su-
bjek memerlukan waktu yang cukup lama, dengan demikian
penting sekali arti perpanjangan keikut sertaan ini gu-
na dapatnya beradaptasi dengan situasi dan memastikan
apakah konteks itu dapat dipakai dan dihayati,

2. Ketentuan Pengamatan.,

Ketekunan pengamatan ini dimaksudkan untuk menenmukan -
unsu@g-unsur dan ciri-ciri dalam situasi yang sangat re-
levan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
kemudian meusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci (Lexy; 1991:177). Pada waktu fase ini peneliti a-
akan menetap pada waktu yang telah ditetapkan kecuali -
Saat-saat konsultasi dengan pembibing., Untuk itu keteku

nan pada pokok persoalan sangat penting.

3. Triangulasi

Tehnis ini digunakan dengan maksud data yang telah di-
peroleh diperiksa keabsahannya dengan meemanfaatkan se-
suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengece
kan atau sebagai pembamding dari data yang telah diperg
leh , Penzin membagi triangulasiini yang dikutip oleh
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Lexy (1991;178-179)menyatakan bahwa tehnik triangulasi

ini menggunakan empat cara yaitu :

2. Penggunaan triangualsi dengan sumber, yaitu memban-
dingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan sua-
tu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
Yang berbeda dalam penelitian kualitatif, hal. ini
dapat dicapai dengan :

- Menbandingkan hasil data pengamatan dengan data
hasil wawancara, '

-~ Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan u -
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi,

- Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang s}
tuasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepan-

- Jang waktu,

- Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang de
ngan berbagai pendapat atau pandangan orang biasa
berpendidikan, orang terpamdang.

~ Membandingkan hasil wawancara dengan isi sﬁatu do
kumen yang berkaitan,

b. Penggunaan triangulasi dengan metode yang dalgm hal
ini ada dua cara :

- Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil pe-
nelitian dengan beberapa tehnik pengumpulan data.

- Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber da

ta dengan metode yang sama,
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¢, Penggunaan Triangulasi dengan peneliti yaitu dengan
cara memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya un
tuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan
data,

d, Penggunnan Irimngulasi dengan teori bahwa fakta ter
tentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan nya
dengan suatu atau lebin teori,

Didalam perpanjangan ikut sertaan penulis disini menco
bamencori banysk pengetahuan dengan berada di Makam
dan penulis sendiri ikut serta dalam pengajian dima
Kan apabilah ada peziarah yang datang, penulis juga
mengikuti acara-acara lain nya yang sifatnya membantu
penulis dalam menemukan data yang penulis harapkan,
Didalam pengamatan cerita yang digambarkan oleh Key
dan Informan lain nya penulis dengan ketekunan dan -
ketajaman mendengar penulis lakukan untuk menanmbah
kelengkapan data yang diperoleh, ketekunan pengamatan
ini juga penulis lakukan waktu berada di Museum Sunan
Drajat yang banyak menyimpan data sejarah yang sifat
nya bisa menggambarkan arti secara kronologis; !

Setelah data kami peroleh kami bandingkan data yang -

Satu dengan data yang lain baik melalui Informan lain

maupun melzlui data yang kami dapat dari dalem Museum

untuil mengece4 derajat keaslian data atau kebenaran -
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dari data yang diperoleh dengann cara memanfaatkan
penelitl atau pengamat lain nya atau orang lain ya

ng bisa menginformasikan untuk keperluan pengece-

kan kembali derajat kepercayaan dari data tersebut.

Penciptaan Rapport

Yaitu terciptanya hubungan yang harmonis dan sa
ling mempercayai antara peneliti dengan yang dite-
liti. Dengan kerja sama ini dimaksudkan agar dipe-~
roleh data yang akurat dan lengkap Sesual dengan pa
ndengan dan keadaan yang sesungguhnya, Untuk itu p
penciptaan rapport disini harug betul-betul dijaga
dan dipertahankan,

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini penulis sebagai pemegang pera
nan yang utama (Sanaphia Faisal : 1990 ; 45) telah
menyatakan bahwa peneliti dalam penelitian kualita
tif merupakan instrumen utamanya. Dan peneliti me-
yainkan peranan nya sebagai instrumen k-eatif. s

Untuk mengumpulkan data paradigma ilmiah memanfaat
kan test tertulis ( tes Pensil, kertas) atau kue-
Sioner atau menggunakan alat fisik lain seperti po

ligrap atau alat yang sifat nya untuk tulismenulis
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dan sebagai nya. Pencari tahu alamiah dalam pengumpu-
lan data lebih banyak tergantung pada dirinya sebagai
alat pengumpul data, Hal itu mungkin disebabkan suka
rnya mengkhususkan secara tepat pada apa yang akan di
teliti, Disamping itu orang sebagail instrumen memili-
ki senjata "dapat memutuskan® yang secara luwes dapat
digunakan nya. Ia senantiasa dapat menilai keadaan dan
dapat mengambil keputusan (Lexy;1991:19).

Sebagai instrumen utama penulis segera melacak infoma-
si atau fakta sekaligus melibatkan dird dalam kancah,
serta berfikir secara konvergen dan divergen, Saat di
lapangan penulis menyusun informasi sebagai dasar penu
lisan laporan, Karena penulis bertindak sebagai instru
men utama maka penulis bertindak sebagai perencana, pe
laksana penelitian, pengumpul, penganalisa dan penaf -
sir data dan penulis puls yang melaporkan keberhasilan
penelitian ini,
Menyusun instrumen tentunya harus disesuaikan dengan -
vang hendak dikumpulkan, data yang dikumpulkan adalah
untuk menjawab masala penelitian. Untuk jelasnya ‘data
yang perlu dikumpulkan, diperlukan pendefinisian seca-
ra opresional (batasan oprasional) dari konsep, varia-
bel atau istilah yang terkandung dalam masalah peneli-
tian (sudah termasuk didalamnya tujuan dan hipotesis -

Penelitian), Atas dasar batasan atau definisi itulah -
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d2ta yang diperlukan akan lebih jelas dan dari situ
lah instrumen penelitian dibuat atau disusun, (Sana
phia Faisal: 1989; 113),
Analisa Data,
Dalam penelitian kKualitatif dikenal dengan adanya -
peneman-penemuan data dilapangan yang disebut de -
ngan "discovery" yang selanjut nya di organisir, di
kualifikasi dan di aniisgis Sesual dengan fokus masa
lah dan kerangka penelitian Izcualitati:f yang mengga-
mbarkan situasi dan kondisi latar penelitian secara
menyeluruh, Aanlisis ini berfungsi untuk memberikan
makna terhadap data yang telah terkumpul, yang meru
pakan usaha kongkrit untuk membusit data tersebut bi
sa berbicara dalam arti data itu bisa dideskripsi -
kan secara ilmiah dan obyektif, terarah serta bér -
Satu, Sebaliknya, apabila data tadi tidak tersusun
terlebih dahulu ia tak akan membrikan manfaat yang
optiml,
Dalam analisa data ini sasaran penelitian dianggap
Sebagai subyek yang di tetapkan sebagai sumber info
rmasi yang darinya peneliti belajar mengenai apa ya
ng di inginkan, peneliti tidak berbicara berdasar -
kan pengetaBuan, tetapi pada subyek yang ditelitinya
(Nursyam; Makalah ; 1992:4)
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Kemudian dari data yang baku ini peneliti adakan

study kepustakoan guna menacari teori teori yang rele -

vVan dengan pokok permasalahan yang ada, sehingga data
Yang diperoleh tersebut dapat dikomparasi dengan teori-

teori yang ada, selanjutnya dapat dijadikan landasan un

tuk menyanggah teori yang telah ada tersebut,

Adapun langkah ataupun tahap yang peneliti guna °
kan dalam rangka memperoleh data sampai pada analiaa te
rsebut peneliti mengikuti apa yang disarankan oleh Spra
dley sebagaimana yang telah dikutip oleh Sanaphia Faisal
(1990: 107 - 108), sebagai berikut :

1. Peneliti melarutkan diri secara optimal selama berla
ngsung nya penelitian, sehingga peneliti lebih bisa
menghayati alam fikiran ataﬁ orientasi nilai dari ke
lompok atau masyarakat yang sedang diteliti,

2, Melakukan analisis kompensial yang dalam hal ini wa-
rga yang dilonbraskan antar domain. Dengan demikian
kita tidak hanya mengetahui atribut masing-pasing do
pain, tetapi juga dimensi-dimensi yang kontras dian.
tara Segenap domain, : P

3. Mengikhtisarkan segenap data atau informasi yang te-
la ditemukan, untuk mencari benang merah yang menja-
linnya satu dengan yang lain,

4. Membuat study perbandingan dengan masyarakat atau ke
lompok nasyarakat yang lain guna melacak kesémaan -

kesamaan dan perbedaan nga yang dengan demikian kita

A9



g
dapat menguji kebenarannya,

Dalam penelitian kualitatif biasanya analisa da-
tanya bergerak secara induktif, yaiyu dari fakta menuju
pada tingkat abstraksi yang lebih tinggi, Artinya analj
sa dalam penelitian kualitatif lebih bersifat open en -
ded dan harus disesuaikan dengan informasi setting (Sa-
naphia Faisal; 1990: 30) .

Mengacu pada teori yang disampaikan oleh Sanaphia
Faisal diatas maka dalam menganlisa data pada penelitian
ini digunakan satu tehnik analisa data yang disebut ko-
mporasi konstan (Grounded Theory Reseach), Pada analisa
ini peneliti tertuju pada penddiskripsian secara rinci
atas atas data yang sudah Terkumpul,

Dalam analisa ini informasi setting yang menjadi
Sentral pembahasan, Jadi segala Sesuatunya lebih banyak
berangkat dari lapangan, bukan dari teori berarti teori
tersebut merupakan hasil analiisa yang banyak berasal -
atau berawal dari informasi lapangan (data) dan kemudi-
an dikonfirmasikan dengan teori yang telah ada, Dari kg
nfirmasi akan dapat diketahui, adakah teori baru yang -
dapat''diangkat dari hasil penelitian tersebutatau teori
Yang ditemukan tetep sama dengan teori dengan teori ya-
ng terdahulu,



